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PERSELINGKUHAN ITU MEMBAWA BENCANA

Perselingkuhan dalam rumah tangga selalu mebuahkan akibat buruk, terutama bagi anggota keluarga lainnya. Itulah yang menimpa pasangan SI(47) dan SR(33), warga Perumahan Vila Regency Periuk, Kota Tangerang, Banten. Gara-gara SR berselingkuh dengan Pebriansyah bin Amin(23), pasangan tersebut kehilangan anak satu-satunya. Tak hanya itu, rumah mereka juga dibakar Pebri yang kini berstatus tersangka dalam tindak pidana bertingkat itu.
Tragisnya, FI(13), anak tunggal pasangan SI-SR dibunuh Pebri(panggilan Pebriansyah), yang sehari-hari menjadi sopir angkot jurusan Cimone-Pasar Kemi, Tangerang,. Bahkan sebelum membunuh FI secara sadis, Pebri juga memerkosa gadis pelajar SMP itu.

“Usai memerkosa, Pebri melukai leher korban lalu membakar kamar korban dengan cara membakar sprei tempat tidur FI. Akibatnya tak hanya rumah orangtua korban yang terbakar, tetapi juga sebuah rumah milik tetangganya,” ujar Direktur Reserse Kriminal Umum Kepolisian Daerah Metropolitan Jakarta Raya (Polda Metro Jaya) Komisaris Besar Idham Aziz di Jakarta, Jum’at (4/12).

Polisi mengumumkan penangkapan Pebri di Panjang,  Provinsi Lampung, pada Kamis lalu. Selain memperlihatkan barang bukti berupa telepon seluler milik tersangka, di depan meja Idham dan Ajun Komisaris Danang Dwi Kartiko, salah satu anggota tim pemburu Pebri terpampang foto-foto almarhum FI yang di bagian lehernya terdapat luka robek sekitar 10 cm serta uang Rp 30.000 sisa penjualan telepon seluler FI yang diambil tersangka. Adapun di bagian belakang, berdiri Pebri dengan tangan dan kaki diborgol.
Pemerkosaan, pembunuhan, pencurian telepon seluler milik FI serta pembakaran rumah orang tua korban dilakukan FI tanggal 1 November 2009. Kepada polisi Pebri mengaku, sambil membawa senjata tajam, ia sengaja datang ke rumah SI untuk bertemu pegawai salah satu tempat hiburan di Tangerang tersebut. Namun, baik SI maupun SR tidak berada di rumah. Pebri, yang masuk dari bagian belakang rumah, melihat FI sedang mandi. Ia lalu memerkosa gadis itu lalu membunuhnya. Telepon seluler korban merek Nokia ia ambil setelah itu segera kabur ke Pasaman, Sumatera Barat.

Di sana, telepon seluler curian ia jual seharga Rp 800.000. Polisi yang mencium jejaknya segera datang ke Pasaman, tetapi pemuda bertinggi badan sekitar 160 cm dan pernah menjalin cinta dengan ibunda korban selama enam bulan tersebut pindah ke Bandar Lampung. Untuk menangani kasus itu, Kepolisian Resor Metro Tangerang kemudian berkoordinasi dengan Satuan Unit Kejahatan dengan Kekerasan (Jatanras) Polda Metro Jaya. Tim Kepolisian dari Kasat III Jatanras Polda Metro Jaya, dipimpin Ajun Komisaris Besar Nico Afinta, perlu waktu berminggu-minggu untuk mengintai lalu mencoba menangkap Pebri yang berstatus residivis karena menusuk perut orang di Serang, Banten. “Pebri instingnya tajam. Ia tahu saat kami mengintai sehingga kabur ke kota lain,” kata seorang polisi. Dalam pelarian, tersangka sempat sembunyi di rumah kawannya di Lampung.

Ditanya wartawan, Pebri mengaku pertama kali bertemu SR saat perempuan itu naik angkot yang ia sopiri. Pertemuan demi pertemuan akhirnya memunculkan perselingkuhan di antara keduanya. “Saya dibelikan sepeda motor seken, baju, dan celana,” tutur Pebri. SR pernah membayar uang kontrakan rumahnya sebesar Rp 200.000. Hubungan gelap itu akhirnya ketahuan suami SR dan anaknya FI.
Buntutnya, SI berencana menceraikan SR, tetapi dicega oleh anak mereka yang tak mau kehilangan ibunya. Perselingkuhan SR dengan Pebri kemudian terputus karena ia tak bias lagi menghubungi telepon seluler SR. Keadaan tersebut membuat Pebri marah sehingga memutuskan menemui SR di rumahnya yang kemudian berujung maut bagi FI. (Soelastri Soekirno)
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Tahapan dalam asesmen kasus :

PERSIAPAN. Mempersiapkan rencana asesmen kasus, membuat daftar informan.

PENGUMPULAN DATA. Mendapatkand ata dari Koran Kompas dan kemudian menggunakan tipe Asesmen(Smale and Tuson) Model Pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan dalam asesmen ini antara lain(Zastrow) :

Apakah masalah utama dari kasus tersebut? Yakni perselingkuhan yang terkuak, yang kemudian menyebabkan hubungan Pebri dan SR terputus. Hal ini membuat marah Pebri karena ia tak bisa lagi menjalin hubungan dengan SR, utamanya mengenai pemenuhan kebutuhan tambahan yang dahulunya disediakan oleh SR.

Bagaimana klien melihat masalah tersebut? Klien(Pebri) merasa kenyamanan hidupnya berkurang karena tidak lagi adanya suplemen tambahan income bagi dirinya atas terputusnya kontak dengan SR.
Siapa saja yang berhubungan dengan masalah tersebut? Pebri, SR(Ibunda dari FI alias selingkuhannya Pebri), SI(suami dari SR), dan FI(anak SR sekaligus korban pembunuhan Pebri).

Bagaimana peran orang yang berhubungan dengan masalah tersebut? Sangat signifikan dan secara tidak langsung berhubungan dengan kelangsungan kehidupan sehari-hari klien.
Apakah penyebab masalah tersebut? Terputusnya hubungan Pebri dengan SR yang mengakibatkan terputusnya suplai pemasukan tambahan bagi Pebri.

Dimanakah tempat terjadinya masalah tersebut? Yakni ada di rumah SR

Kapan perilaku bermasalah tersebut dilakukan? Tanggal 1 November 2009

Bagaimana frekuensi perilaku bermasalah tersebut? Sebelumnya Pebri sudah memiliki catatan kriminal karena menusuk perut salah seorang warga Tangerang, kemudian kali itu adalah pertama kalinya dia membunuh dan membakar rumah orang serta melakukan tindak pencurian.
MEMPERTIMBANGKAN DATA. Meninjau kembali segala fakta dan bukti-bukti atas kejadian kasus tersebut.
ANALISIS DATA. Membuat analisis atas kejadian kasus tersebut, yakni : Melakukan perselingkuhan adalah masalah utama atas terjadinya kasus tersebut. Berawal dari sana juga Pebri bertambah menjadi sosok yang menggantungkan diri terhadap SR, apalagi SR juga memanjakan dia dengan membelikan barang-barang dan bahkan pernah membayar uang kontrakannya pula. Hal tersebut membuat Pebri nyaman dan selalu tidak ingin melepaskan SR. Hal ini berubah menjadi ketidaknyaman bagi Pebri ketika SR tidak lagi bisa dihubungi dan juga tidak lagi memberikan fasilitas-fasilitas yang dulu ia dapatkan. Keadaan tersebut membuat Pebri marah dan tidak bisa mengendalikan emosi, bahkan Pebri sudah berniat jahat ketika datang ke rumah SR. Dan akhirnya FI lah yang menjadi korban dari semua sebab tersebut.

PENGGUNAAN ANALISIS DATA. Dalam kasus ini, Pebri bukanlah satu-satunya penyebab atas kejadian yang berujung kepada pembunuhan tersebut. SR secara tidak langsung juga menjadi pemicu atas sifat Pebri yang menjadi ketergantungan, suka marah dan brutal tanpa belas kasihan. Ini disebabkan karena rasa kejengkelan yang sangat yang tidak diungkapkan kepada seseorang dan akhirnya Pebri memilih jalan keluar yang salah. Maka, pertolongan yang dibutuhkan oleh Pebri adalah cara untuk mengembalikan kepercayaan dirinya sebagai lelaki pencari nafkah, tidak tergantung pada orang lain, dan selalu bisa menysukuri atas setiap nikmat yang ia terima. Dukungan dari keluarga atas jerih payahnya dalam mencari nafkah juga patut diberikan setiap waktu dan setiap saat. Juga, pemberian pembinaan keterampilan tambahan bagi Pebri bisa menjadi modal tambahan dalam mencari pekerjaan saat ia keluar dari penjara kelak.
